LAPORAN PENEUT!AN

- EVALUASI MGDEL LAYANAN PENDiDiKAN ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS DI TAMAN KANAK-KANAK,. ‘

" Oleh: v
Drs. Suparno, M.Pd.

- Dtbaayal Oleh: Anggaran DiPA BLU No.0102/023-04.2/XiV/2010

Nomor Kontrak: 24¢c/H 34. 11/KU2010
- Tanggai 3 Mei 2010

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
'UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2010



L —

LAPORAN PENELITIAN

EVALUASI MODEL LAYANAN PENDIDIKAN ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS DI TAMAN KANAK-KANAK

Oleh:
Drs. Suparno, M.Pd.

Dibiayai Oleh: Anggaran DIPA BLU No0.0102/023-04.2/X1V/2010
Nomor Kontrak: 24c/H 34.11/KU/2010
Tanggal 3 Mei 2010

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2010




HALAMAN PENGESAHAN

1 Judu : Evaluasi Model Layanan Pendidikan Anak
Berkebutuhan Khusus Di Taman Kanak-Kanak

Z Nama . Drs. Suparno, M.Pd.

3 NIP : 19580807 198601 1 001

~angkat/Golongan : Pembina Tk.l/IV b

Jabatan Akademik : Lerktor Kepala

i~

(3 2]

= Unit Kerja . PLB-FIP
~ Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
2. Waktu Penelitian : 6 bulan

oh

Lokasi Penelitan : DI Yogyakarta
10. Biaya . Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah)

Yogyakarta, 5 November 2010

Mengetahui
Kaprodi PLB FIP Peneliti
/ G-\(ﬁ—,#’_
Drs. Mujimin, MPd Drs. Suparno, M.Pd.
NIP. 19570203 198503 1 002 NIP. 19580807 198601 1 001

’t,,,ffpk ULT P}ig\
=Achmad Dardiri, M.Hum
NIP. 19550205 198103 1 004




KATA PENGANTAR

Puji dan sykur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
segala rahmat dan karuniaNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan
oenelitian  dengan judul; Evaluasi Model Layanan Pendidikan Anak
Serkebutuhan Khusus di Taman Kanak-kanak, ini.

Terselesainya laporan ini sudah barangtentu tidak terlepas dari adanya
partisipasi dari semua fihak yang terkait. Untuk itu pada kesempatan ini tidak
Jpa penulis mengucapkan terimakasih kepada, Yth. Dekan FIP beserta
;ajarannya, Yth pembantu Dekan |, dan Il beserta segenap jararannya, yang
telah memberi kesempatan dan dukungan lainnya dalam pelaksanaan penelitian
ni. Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada Yth. Bapak Fx
Sudarsono, Ph.D yang telah banyak memberi masukan dan pembahasan
proposal dan hasil penelitian. Terimakasih juga penulis sampaikan kepada
rekan-rekan sejawat, dan semua fihak yang telah berpartisipasi dalam
pelaksanaan penelitian ini.

Akhirnya semoga hasil penelitian yang telah dilakukan ini dapat memberi
manfaat yang sebesar-besarnya bagi pembaca dan semua fihak yang berkepen-
tingan, Amin.

Yogyakarta, 5 November 2010
Peneliti

Suparno



DAFTAR ISI

Halaman

KATAPENGANTAR ..ot il
BOE B AR . .o voummimens ixcn nmmmmormnt s ST s ¢ opcpmanss £ 55 snoring 1
ABSTRAK. ... ccuioacssssibnnsmss o555 smmmmmmmanse s o8 mberaios s v v
BAB 1 - PENDATIULLTANT, . .5, . foianaiibh. S BN, 1
A. Latar Belakang Masalah ..................ccooovnii . 1
B.Rumusan Masalah ..............ccoooooioioeneeeeeeeeeee 4
C. Tujuan dan Manfaat ..............c.oueeeemeeeeereeeeesereeeeeeeeeren )
BB K A TBORIRIE L 2 e i ik 7
A. Deskripsi TEOIIHK .....vevureerreriersineceeenecsssesseeseesesssssssones 7
B. Kerangka Berpilir .0 ..o sstbaemss e sbes i 22
C. Pertanyaan Penelitian ..............c.ccooovemeeeueeeveeeeee, 23
BADHE METODE PENELTTTANILL. .. f e i s vl 25
A PERACKATAN ... .o coasrmpmmmsssssssssatrssinsmis s mimomarsemessmessasepssse 25
B. Populasi dati Sampel ......... ..commbtsbomba i L 2 26
C. Pengumpulan Data .......c..c.oeuemeeeeioeeeeeeeeeeeeeeeeeee 27
D Instramien Penelifian ..o Ll e dib kb S 28
E. Analisis Data .........coovoiemeuecreneeineeeeeec oo, 29
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...... 30
A. Deskripsi Data Perencanaan Program ........................ 30
B. Deskripsi Data Implementasi Program ....................... 32
C. Deskripsi Data Hasil Program ..............ococoooeevevemerereon. 34
D. Pembahasan Hasil Penelitian .............ooooovovereveeeoo 36
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN ....ooooooveeeeeee 38
AL KeSImpPulan .........coeeveeeueeieieeeeeeeeeeeeeee e 38
Bl BRI v rsnissssssssnionsh animmmemmmmmvssorssmssssss s st it s smmestmemecs 38
DAFTARPUSTAKA. ......oooiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeaen 40
LAMPIRAN:

i



EVALUASI MODEL LAYANAN PENDIDIKAN ANAK BERKEBUTUHAN
KHUSUS DI TAMAN KANAK-KANAK

Oleh: Suparno

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai model
layanan pendidikan yang diberikan para guru taman kanak-kanak terhadap
peserta didik yang berkebutuhan khusus, serta dampaknya yang diperoleh
terhadap perkembangan belajar.

Populasi dalam penelitian ini adalah para guru taman kanak-kanak di D |
Yogyakarta yang memiliki peserta didik berkebutuhan khusus, serta siswa
berkebutuhan khusus. Pengambilan sampel dan diambil secara purposive
dengan mempertimbangkan keberadaan anak-anak berkebutuhan khusus, serta
pengalaman mengajarnya. Data yang diperlukan dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, studi dokumentasi, untuk selanjutnya
diolah dan dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa layanan pendidikan yang diberikan
kepada anak-anak berkebutuhan khusus di taman kanak-kanak, baik dilihat
secara parsial, maupun secara keseluruhan menunjukkan hasil yang masih
kurang memadai. Komponen perencanaan masih kurang memadai, belum
adanya program pembelajaran individual. Sedang komponen proses terkait
perencanaan dan pelaksanaan program yang cenderung klasikal. Selanjutnya,
jika dilihat dari segi hasil, menunjukkan bahwa perkembangan belajar anak-anak
berkebutuhan khusus di taman kanak-kanak tidak optimal.

Kata Kunci: Layanan Pendidikan, Anak Berkebutuhan Khusus di TK




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya merupakan wusaha sadar untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang ada. Di sini
pendidikan merupakan proses yang berujud suatu interaksi atau pengaruh
orang dewasa kepada peserta didik supaya menjadi dewasa yang mempunyai
kepribadian, berbudi pekerti dan berakhlak mulia. Makna dan tujuan yang
senantiasa menjadi pedoman dalam berbagai kepentingan yang terkait
pendidikan itulah yang semestinya diusahakan untuk dapat diwujudkan dalam
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Orang dewasa dimaksudkan dalam konteks pendidikan formal tidak lain
adalah pendidik atau guru, yaitu profesi yang berkaitan langsung dalam upaya
pengembangan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik pesrta didik dalam proses
pembelajaran di sekolah. Kenyataan di lapangan menunjukkan, bahwa orientasi
dalam proses pembelajaran yang mengedepankan peran utama guru, masih
sangat dominan terjadi di sekolah-sekolah, khususnya di TK dan SD. Artinya,
bahwa guru mendi sumber belajar utama dalam pengembangan aspek
pembelajaran di sekolah.

Kendati demikian, menurut HAR Tilaar (2004:20) pendidikan ternyata
perlu dilihat dalam lingkup pengertian yang luas, yaitu: Pertama, pendidikan tidak
dapat dibatasi hanya sebagai schooling belaka. Dengan membatasi pendidikan
sebagai schooloing maka pendidikan terasing dari kehidupan yang nyata dan

masyarakat terlempar dari tanggung jawabnya dalam pendidikan. Oleh karena




itu rumusan mengenai pendidikan yang hanya membedakan pendidikan formal
dan nonformal perlu disempurnakan lagi dengan menempatkan pendidikan
informal yang justru akan semakin penting dalam kehidupan global dan terbuka.
Kedua, pendidikan bukan hanya untuk mengembangkan inteligensi akademik
peserta didik. Pengembangan seluruh spectrum inteligensi manusia perlu
diberikan kesempatan pengembangannya di dalam program kurikulum yang luas
dan fleksibel di dalam pendidikan formal dan nonformal. Selanjutnya pendidikan
bukan hanya membuat manusia pintar, tetapi yang lebih penting adalah manusia
yang berbudaya. Dengan demikian proses pendidikan dapat dirumuskan sebagai
proses hominisasi dan humanisasi seseorang yang berlangsung di dalam
lingkungan hidup keluarga dan masyarakat yang berbudaya, kini dan masa
depan.

Banyak tokoh yang mengatakan, bahwa pendidikan harus diberikan
sejak dini, Ki Hadjar Dewantara (1889-1959) salah satunya yang
mengembangkan pendidikan anak dilakukan sejak dini, sehingga dalam
Perguruan Taman Siswa diatur system pendidikan berjenjang, yaitu; Taman
Indria; Taman Muda, Taman Madya dan Sarjana Wiyata. Di sini pendidikan berisi
penanaman (1) nilai budi pekerti, (2) nilai seni, (3) nilai budaya, (4) kecerdasan,
(9) keterampilan, dan (6) agama. Mendasari anak sejak usia dini (PAUD) di sini
memang cukup beralasan, karena menurut Bloom, anak-anak merupakan usia
emas (golden age) yang mendasari mereka menjadi manusia yang
berkepribadian, berbudi pekerti luhur dan berakhlak mulia. Oleh karena

memperhatikan dan meningkatkan kualitas pendidikan untuk anak-anak usia dini




menjadi sangat urgen untuk dilakukan. Namun sejauhmana hal itu bias
dilakukan, mengingat bervariasinya kondisi dan karakteristik anak-anak usia dini
yang ada.

Di sisi lain, pendidikan senantiasa menjadi perhatian berbagai fihak terkait
dengan masalah kualitas dan kuantitas, yang tidak pernah mencapai titik optimal.
Oleh karena itu berbagai upaya terus dilakukan untuk mengatasi berbagai
persoalan yang bertumpu pada dua hal tersebut. Visi dan misi dibangun untuk
mencapai tujuan yang terkait dengan peningkatan kulitas dan kuantitas, yang
berorientasi pada hakekat manusia sebagai individu dan makhluk sosial. Dengan
demikian dalam tataran operasional, program-program yang dilakukan sudah
seharusnya berkenaan dengan aspek-aspek pengembangan individu dan sosial
peserta didik dalam konteks lingkungan dan pemenuhan kebutuhan hidupannya.

Proses pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus usia dini bukan
sekedar dimaksudkan untuk peningkatan kompetensi individu, melainkan
terjadinya perubahan perilaku secara menyeluruh yang berkenaan dengan
kegiatannya, termasuk perkembangan bahasanya . Di dalam proses
pembelajaran inilah, anak-anak yang berkebutuhan khusus membutuhkan
perhatian ataupun program-program khusus sesuai dengan kondisi dan
potensinya. Di sini guru berperan penting untuk mengakomodasi kebutuhan-
kebutuhan anak lambat belajar dalam proses belajarnya.

Pentingnya pembelajaran dalam proses perubahan perilaku anak
berkebutuhan khusus usia dini  khususnya dalam proses belajar yang

berorientasi pada perolehan bahasanya telah disadari oleh banyak fihak. Namun




apakah setiap penempatan atau sefting pembelajaran (sekolah) yang diikuti akan
memiliki dampak yang sama terhadap perkembangan anak berkebutuhan
khusus sebagaimana anak-anak usia dini pada umumnya? Dan apakah
prestasi belajar anak berkebutuhan khusus itu dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang lain yang berkaitan dengan latar belakang guru dalam pembelajaran?
Fokus perhatian dalam penelitian disertasi ini adalah upaya untuk mengkaiji
keterkaitan antara kinerja guru berdasarkan kompetensi pedagogik dan prestasi
belajar anak berkebutuhan khusus usia dini, dengan menampilkan persoalan
pokok:

Sejauhmana layanan pendidikan yang diberikan guru-guru TK untuk anak-
anak berkebutuhan khusus usia dini telah disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhannya?

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini berusaha untuk menjawab suatu permasalahan penelitian
yang ada, yaitu: Apakah model layanan yang diberikan guru dalam proses
pembelajaran di dalam kelas berkontribusi terhadap pengembangan
pembelajaran anak berkebutuhan khusus usia dini di TK?

Sebagai jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan tersebut, maka
diformulasikan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Sejauhmana para guru di taman kanak-kanak telah memberikan layanan
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan setiap anak berkebutuhan

khusus?



2. Sejauhmana guru TK merencanakan persiapan program pembelajaran untuk
anak-anak berkebutuhan khusus di sekolah?
3. Apakah bentuk-bentuk layanan individual bagi anak-anak berkebutuhan
khusus telah diberikan secara tepat?
4. Sejauhmana dampak layanan yang diberikan guru, terhadap perkembangan
belajar anak-anak berkebutuhan khusus di TK?
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian evaluasi model layanan
pendidikan anak berkebutuhan khusus ini adalah:
a. Diperolehnya data mengenai keterlibatan faktor perencanaan dalam
memberikan layanan anak-anak berkebutuhan khusus yang bersekolah
di taman kanak-kanak
b. Diperolehnya gambaran mengenai model layanan yang dilakukan guru
dalam proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus usia dini di TK
c. Diketahunya dampak model layanan yang diberikan sekolah (TK) terhadap
perkembangan hasil pembelajaran anak berkebutuhan khusus di taman
kanak-kanak.
2. Manfaat
Manfaat yang bisa diperoleh melalui kegiatan penelitian evaluatif yang
dilakukan ini adalah sebagai berikut:
a. Bermanfaat secara langsung terhadap peningkatan layanan pendidikan

anak-anak berkebutuhan khusus usia dini di taman kanak-kanak




b. Perencanaan dan pengembangan model layanan pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus usia dini

c. Memberikan pertimbangan bagi kepala sekolah, masyarakat dan dinas
pendidikan dalam rangka perbaikan mutu layanan pendidikan anak

berkebu-uhan khusus usia dini.




BAB II
KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Teoritis

1. Model Evaluasi

Evaluasi menurut Stufflebeam (2003) sebagai "a process of delineating,
obtaining, reporting, and applying descriptive and judgmental information about
some objecct’s merit, worth, probit, and significant in order to guide decision
making,support accountability, disseminate effective practice, and increase
understanding of the involved phenomena”. Sedangkan Gay (1981) menjelaskan

bahwa, “ evaluation is the systematic process of collecting analyzing data in
order to make decisions”.

Dari kedua penjelasan tersebut secara umum dapat dimaknai bahwa
penelitian evaluatif merupakan suatu proses yang sistematis mengumpulkan dan
menganalisis data atau informasi guna peningkatan pemahaman terhadap suatu
obyek dalam rangka menentukan nilai atau manfaat dari suatu obyek yang
dievaluasi. Penelitian evaluasi memfokuskan kegiatannya pada penjelasan
dampak-dampak pendidikan serta mencari solusi-solusi terkait dengan strategi
instruksional.

Berkenaan dengan konteks pendidikan anak-anak berkebutuhaan khusus,
Johnsen (2003) menjelaskan bahwa evaluasi dimaksudkan untuk menarik
perhatian pada hambatan-hambatan belajar spesifik, berbagai kemungkingan

lingkungan, proses, dan hasilnya serta hubungan kontekstualnya. Kendati

demikian istilah evaluasi sendiri seringkali dipahami dengan cara yangberbeda




antara evaluasi dalam konteks penelitian dan evaluasi dalam konteks
pembelajaran, tergantung dari tujuan kegiatannya.

Di dalam konteks penelitian ada beberapa model yang bisa digunakan
dalam melakukan evaluasi program khususnya program pendidikan. Kendati
terdapat beberapa perbedaan diantara model-model tersebut, namun secara
umum memiliki persamaan tujuan yaitu mengumpulkan data atau informasi
umy=k yang dievaluasi sebagai bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan.
s@ac. Stephen & Willian B. Michael ( 1984 : 7) mengelompokkan model-model
=yzaluasi menjadi enam yaitu:

* Goal Oriented Evaluation

Di dalam model ini, seorang evaluator secara terus menerus melakukan
nantauan terhadap tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini dilakukan untuk menilai
<emajuan-kemajuan yang dicapai peserta program serta efektifitas temuan-
temuan yang dicapai oleh sebuah program. Salah satu model yang bisa mewakili
model ini adalah discrepancy model yang dikembangkan oleh Provus. Model ini
melihat lebih jauh tentang adanya kesenjangan (Discrepancy) yang ada dalam
setiap komponen yakni apa yang seharusnya dan apa yang secara riil telah
dicapai.

2. Decision Oriented Evaluation

Dalam model ini, evaluasi harus dapat memberikan landasan berupa
informasi-informasi yang akurat dan obyektif bagi pengambil kebijakan untuk
memutuskan sesuatu yang berhubungan dengan program. Model evaluasi CIPP
yang dikembangkan oleh stufflebeam merupakan salah satu contoh model

evaluasi ini. Model ini terdiri dari 4 komponen evaluasi sesuai dengan nama




model itu sendiri yang merupakan singkatan dari Context, Input, Process dan
Product. Evaluasi konteks (context evaluation) merupakan dasar dari evaluasi
yang bertujuan menyediakan alasan-alasan (rationale) dalam penentuan tujuan
Karenanya upaya yang dilakukan evaluator dalam evaluasi konteks ini adalah
memberikan gambaran dan rincian terhadap lingkungan, kebutuhan serta tujuan
(goal). Evaluasi input (input evaluation) merupakan evaluasi yang bertujuan
menyediakan informasi untuk menentukan bagaimana menggunakan
sumberdaya yang tersedia dalam mencapai tujuan program. Evaluasi proses
(process evaluation) diarahkan pada sejauh mana kegiatan yang direncanakan
tersebut sudah dilaksanakan. Ketika sebuah program telah disetujui dan dimulai,
maka dibutuhkanlah evaluasi proses dalam menyediakan umpan balik
(feedback) bagi orang yang bertanggungjawab dalam melaksanakan program
tersebu

Sedangkan evaluasi Produk (product evaluation) merupakan bagian
terakhir dari model CIPP. Evaluasi ini bertujuan mengukur dan
menginterpretasikan capaian-capaian program. Evaluasi produk menunjukkan
perubahan-perubahan yang terjadi pada input. Dalam proses ini, evaluasi produk
menyediakan informasi apakah program itu akan dilanjutkan, dimodifikasi
kembali atau bahkan akan dihentikan
3. Transactional Evaluation

Dalam model ini, evaluasi berusaha mendeskripsikan proses sebuah
program dan pandangan tentang nilai dari orang-orang yang terlibat dalam

program tersebut.




4. Evaluation Research

Sebagaimana disebutkan di atas, penelitian evaluasi memfokuskan
kegiatannya pada penjelasan dampak-dampak pendidikan serta mencari solusi-
solusi terkait dengan strategi instruksional

5. Goal Free Evaluation

Model yang dikembangkan oleh Michael Scriven ini yakni Goal Free

Evaluation Model justru tidak memperhatikan apa yang menjadi tujuan program

sebagaimana model goal oriented evaluation. Yang harus diperhatikan justru

adalah bagaimana proses pelaksanaan program, dengan jalan mengidentifikasi
kejadian-kejadian yang terjadi selama pelaksanaannya, baik hal-hal yang positif
maupun hal-hal yang negatif.

6. Adversary Evaluation

Model ini didasarkan pada prosedur yang digunakan oleh lembaga
hukum. Di dalam implementasinya, model adversary terdiri atas empat tahapan
yaitu :

1. Mengungkapkan rentangan isu yang luas dengan cara melakukan survey
berbagai kelompok yang terlibat dalam satu program untuk menentukan
kepercayaan itu sebagai isu yang relevan.

2. Mengurangi jumlah isu yang dapat diukur

3. Membentuk dua tim evaluasi yang berlawanan dan memberikan kepada

mereka kesempatan untuk berargumen.
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4. Melakukan sebuah dengar pendapat yang formal. Tim evaluasi ini kemudian
mengemukakan argument-argumen dan bukti sebelum mengambil
keputusan.

Dari beberapa model evaluasi yang ada, discrerpancy model dipilih untuk

kepentingan penggambaran model layanan pendidikan anak-anak berkebutuhan

khusus di sekolah umum (TK).
1. Model Layanan Pendidikan di TK
Secara umum, orientasi model layanan yang ada di sekolah (termasuk
TK) saat ini masih beorientasi pada konsep manajemen berbasis sekolah. Yaitu
suatu konsep yang memiliki prinsip utama yang mengarah pada otonomi
sekolah. Di sini sekolah memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus
berbagai hal yang terkait dengan kepentingan sivitas sekolah menurut prakarsa
sendiri berdasarkan aspirasi sekolah sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. Depdiknas (2001) menjelaskan, bahwa otonomi
dimaksud harus didukung oleh sejumlah kemampuan, yaitu (1) kemampuan

mengambil keputusan yang terbaik dan kemampuan menghargai orang lain, (2)

kemampuan memobilisasi sumber daya dan kemampuan memilih pelaksanaan

yang terbaik, (3) kemampuan berkomunikasi dengan cara yang efektif dan
kemampuan memecahkan masalah-masalah sekolah, (4) kemampuan adaptif

dan antisipatif, (5) kemampuan bersinergi dan berkolaborasi, dan (6)

kemampuan memenuhi kebutuhan sendiri.

Beberbagai komponen diperlukan dalam upaya peningkatan dan

pengendalian kualitas layanan, diantaranya adalah keterlibatan masyarakat dan
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orangtua. Komponen ini sangat penting untukdilibatkan secara aktif, baik dalam
konteks perencanaan ataupun proses pembelajaran di sekolah. Kunjungan
orangtua ke sekolah memungkinkan bagi mereka untuk memahami dan
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Komponen lainnya adalah yang
berkenaan dengan input, yaitu peserta didik yang memiliki kondisi dan
karakteristik secara individul. Kurikulum, program, sumber daya, sarana dan
prasarana yang juga merupakan komponen input dalam proses pembelajaran.
Suasana, metode dan strategi pembelajaran merupakan faktor penting dalam
proses pembelajaran untuk menghasilkan kualitas pendidikan yang baik.
Sesungguhnya secara operasional di TK ada banyak model yang
dilakukan dalam memberikan layanan pendidikan melalui proses pembelajaran
di kelas. Diantaranya adalah (1) model Kindergarten (Frobel, 1782-1852).
Menurutnya anak-anak kecil diibaratkan sebagai bibit tumbuh-tumbuhan yang
masih perlu pemeliharaan serta perhatian sepenuhnya dari si juru taman’.
Pendidikan yang benar adalah pendidikan yang memperhatikan persesuaian
antara kebutuhan dengan alam anak-anak. Tujuan pendidikan adalah
terwujudnya kepribadian melalui perkembangan sendiri, aktivitas, dan kerja
sama sosial, dengan semboyan “belajar sambil bekerja”. (2) Maria Montessori
(1870-1952), Pemikiran Montessori banyak dipengaruhi oleh Rousseau yang
lebih bersifat humanisme dan naturalisme. Montessori berpandangan bahwa
«eliru jika kita mengasumsikan masa depan anak-anak adalah apa yang kita
oentuk, karena mereka ternyata belajar dengan cara mereka sendiri dan dari

dorongan kedewasaan mereka. Pendidikan Montessori dibangun berlandaskan

12




atas keyakinan akan 3 hal, yaitu: 1) Proses Pikiran Menyerap (The Absorbent
Mind); 2) Periode Kepekaan (Sensitive Periods); dan 3) Proses Normalisasi. (3)
Ki Hajar Dewantara (1889-1959), Landasan filosofi Taman Indria banyak
dipengaruhi oleh pandangan Frobel dan Montessori. Tujuan Taman Indria adalah
untuk menyokong tumbuhnya panca indra anak-anak di bawah usia 7 tahun.
Menurut Ki Hadjar Dewantara, pada di bawah usia 7 tahun masih dalam taham
pertumbuhan, baik jiwa maupun raganya, sehingga anak-anak itu belum saatnya
belajar menggunakan fikirannya. Segala tenaga dan perilaku lahir sangat
berpengaruh bagi kehidupan batin; sebaliknya kehidupan batin berpengaruh
besar terhadap perilaku lahir. Jalan perantaranya didikan lahir ke dalam batin
adalah panca indra. (4) Davit P. Weikart (1931-2003), Filosofi High/Scope
dibangun atas keyakinan bahwa anak adalah pembelajar aktif yang memiliki
dorongan dari dalam diri untuk mengeksplorasi lingkungan dan menemukan
pengetahuannya sendiri. Landasan pendidikan High/Scope mengacu pada teori-
teori psikologi modern seperti: Piaget, Vigotsky, Erikson, Bandura, dan Anna
Freud.  Kurikulum pendidikan dikembangkan berdasarkan penelitian
berkelanjutan bahkan telah dilakukan longitudinal study sampai respondennya
berusia 40 tahun. Kurikulum High/Scope memilki 5 unsur yang mendukung
pembelajaran aktif anak (Benda-benda yang dapat dieksplorasi anak, manipulasi
benda-benda oleh anak, pilihan bagi anak tentang apa yang harus dilakukan,
bahasa anak, dan dukungan dari orang dewasa) . (5) Dr. Pamela C. Phelps,
dengan model Beyond Centers and Circle Time (BCCT) adalah pendekatan

PAUD yang dikembang-kan sejak tahun 1973 di Creative Pre-school,
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Tallahassee, Florida, AS pimpinan Dr. Pamela C. Phelps. BCCT dikembangkan
oleh tim di bawah The Creative Center for Childhood Reseach and Training, Inc.
(CCCRT). Pendekatan BCCT menggunakan kurikulum berbasis bermain yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai TK, baik anak normal maupun
berkebutuhan khusus.

2. Pendidikan dan Proses Pembelajaran

Pendidikan sebagai bagian dari pengembangan individu dan masyarakat
perlu mempertimbangkan adanya berbagai unsur yang terkait dengan kegiatan
tersebut, khususnya adalah subyek pendidikan itu sendiri, yang menurut
pandangan umum pendidikan merupakan upaya mendewasakan anak atau
peserta didik. Di sini, peserta didik adalah unsur yang paling sentral dalam
kegiatan pendidikan, melalui proses pembelajaran. Ada beberapa konsep
tentané belajar, diantaranya menurut pandangan teori sibernetik, belajar
merupakan pengolahan informasi. Degeng (1989) dalam Asri B (2005:11)
menjelaskan bahwa pembelajaran adalah preskriptif dan teori belajar adalah
deskriptif. Preskriptif karena tujuan utama teori pembelajaran adalah
menetapkan metode pembelajaran yang optimal, sedangkan deskriptif karena
tujuan utama teori belajar adalah menjelaskan proses belajar.

Konsep belajar, menurut beberapa teori yang ada dijelaskan antara lain,
(1) behavioristik, yang dipelopori oleh Thorndike, Watson, Clark Hull, Edwin
Guthri dan Skinner, menjelaskan bahwa belajar merupakan perubahan perilaku
sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Menurut teori ini

dalam belajar yang terpenting adalah masukan atau input yang berupa stimulus
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dan keluaran atau oufput yang berupa proses, (2) Kognitif, tokoh utamanya
antara lain, Piaget, Bruner, dan Ausubel, yang menyatakan bahwa orientasi
belajar lebih ditekankan pada proses daripada hasil, belajar tidak sekedar
melibatkan hubungan stimulus dan respon, melainkan merupakan perubahan
persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat dilihat sebagai perilaku yang
nampak, (3) konstruktivistik, yang melihat kegiatan belajar dari segi prosesnya
yang berupa konstruksi dan restrukturisasi pengetahuan dan kecakapan dalam
individu melalui suatu jaringan yang kompleks untuk meningkatkan konsistensi
konseptualnya, (4) Sibernetik, yang diantaranya dipelopori oleh Gage & Berliner,
Biehler, Snowman, Baine, dan Tennyson, yang menekankan pada pentingnya
pengolahan informasi. Teori tersebut diantaranya berpijak pada asumsi, bahwa
antara stimulus dan respon terdapat suatu seri tahapan pemrosesan informasi
dan setiap tahapan membutuhkan waktu tertentu, stimulus yang diproses tadi
akan mengalami perubahan bentuk ataupun isi, dan salah satu dari tahapan
tersebut mempunyai kapasitas yang terbatas. Di sini Prosesnya melalui tiga
tahapan, yaitu, sensory receptor, working memory, dan long term memory.

2. Pendidikan Anak Usia Dini

Di dalam konteks pendidikan anak usia dini, secara berturut-turut akan
dibahas mengenai (a) konsep pendidikan anak usia dini, (b) beberapa bentuk
oendidikan anak usia dini, (3) teori perkembangan anak, (c) tumbuh kembang
anak, dan (d) Anak tunarungu usia dini.

Secara rinci uraian pembahasan dimaksud mengenai anak usia dini

adalah sebagai berikut:
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a. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak-anak usia dini, merupakan pendidikan yang diberikan
kepada anak-anak 0-8 tahun. Udang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pasal 1
outir 14, menegaskan; Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya
pesmiinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rchani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Selanjutnya pada pasal 9 ayat
1, juga dijelaskan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya
sesuai minat dan bakatnya.

Para ahli psikologi pendidikan dan psikologi kognitive juga memperhatian
masalah usia dan memberikan perlakuan yang berbeda terhadap kelompok
umur tersebut. Piaget misalnya, membagi tahap-tahap perkembangan kognitif
menjadi empat berdasarkan kelompok usia, yaiti (1) tahap sensomotoris, usia 0-
2 tahun, (2) tahap preoperasional, usia 2-8 tahun, (3) tahap operasional konkret,
usia 8 — 12 tahun, dan (4) tahap operasional formal, usia 12 — 18 tahun.

Berdasarkan kelompok-kelompok usia tersebut, maka apabila dikaitkan
dengan pendidikan anak-anak usia dini, pendidikan anak usia dini tersebut
berada pada rentang usia 0 sampai 6 atau tahun. Konsep ini, akan sangat
tergantung pula dari kepentingan operasional dan kaajian teoritis yang ada. Oleh
xarena itu program pembelajaran yang diberikan sudah selayaknya mengacu

kepada tahap-tahap perkembangannya.
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b. Beberapa Bentuk Pendidikan Anak Usia Dini

Pada hakekatnya, pendidikan dapat berlangsung secara formal, informal
dan nonformal Soedjatmoko (1986:133) mengemukakan, bahwa pendekatan
kebutuhan pendidikan menuntut adanya titik berat pada kemampuan tulis-baca
yang fungsional, yang sejauh pendidikan formal tidak dapat memenuhinya, harus
dicapai lewat berbagai bentuk pendidikan non-formal. Pemikiran ini
sesungguhnya sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Martini Jamaris
(2004:118), bahwa penyelenggaraan pendidikan anak usia dini dapat
berlangsung secara formal kelembagaan, nonformal maupun secara informal
dalam keluarga. Badan-badan penyelenggara pendidikan anak usia dini bias
dilakukan oleh pemerintah, swasta dan lembaga-lembaga swadaya mayarakat.

3. Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus

Persoalan yang berkaitan dengan proses belajar pada anak anak
berkebutuhan khusus tersebut, biasanya bermuara pada ketidaksesuaian
pemenuhan kebutuhan pendidikan, stimulasi, dan model layanan pendidikan
yang diterapkan di sekolah. Namun demikian bukan berarti anak berkebutuhan
khusus tidak dapat mengembangkan kemampuannya sama sekali. Adanya pola
pembinaan dan latihan yang benar yang sesuai dengan kebutuhan anak akan
memungkinkan anak berkebutuhan khusus untuk dapat belajar dan dan
berinteraksi dengan baik. Pembinaan secara promotif dan kolaboratif untuk anak
oerkebutuhan khusus saat ini sebenarnya sudah banyak disadari para guru dan
sekolah sekolah-sekolah umum, khususnya untuk sekolah-sekolah yang memiliki

siswa berkebutuhan khusus.
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c. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran untuk anak-anak berkebutuhan khusus,
termasuk selama ini telah banyak dikembangkan oleh para ahli. Di sini akan
dibahas beberapa pendekatan yang terkait dengan pembelajaran anak
berkebutuhan khusus usia dini, sesuai dengan kondisi dan karakteristik anak-
anak tersebut, yang secara khusus mengalami kesulitan atau permasalahan
dalam belajarnya.

Dalam konteks pendidikan nasional, ada beberapa prinsip umum yang
harus diperhatikan dalam perencanaan pembelajaran yang mendidik antara
yaitu:

(1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, serta kepentingan
peserta didik dan lingkungannya. Pembelajaran dikembangkan berdasarkan
orinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan
<ompetensinya agar menjadi manusia yang utuh. Memiliki posisi sentral berarti
<egiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik (sesuai dengan teori belajar
<onstruktivisme dan humanisme).

(2) Beragam dan terpadu, menekankan bahwa pembelajaran
jilkembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik,
serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan (Educational for All)
cembelajaran untuk semua.

(3) Tanggap IPTEKS, menekankan bahwa pembelajaran dikembangkan
ztas dasar kesadaran bahwa ilmu penetahuan, tekonolgi dan seni berkembang

secara dinamis. Oleh karena itu, semangat dan isi pembelajaran selalu
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memperikan  pengalaman belajar peserta didik untuk mengikuti dan
memanfaatkan pekembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seniDalam
konteks pendidikan nasional, ada beberapa prinsip umum yang harus
diperhatikan dalam perencanaan pembelajaran yang mendidik antara yaitu:

(1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, serta kepentingan
peserta didik dan lingkungannya. Pembelajaran dikembangkan berdasarkan
prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan
kompetensinya agar menjadi manusia yang utuh. Memiliki posisi sentral berarti
kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik (sesuai dengan teori belajar
konstruktivisme dan humanisme).

(2) Beragam dan terpadu, menekankan bahwa pembelajaran
dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik,
serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan (Educational for All)
pembelajaran untuk semua.

(3) Tanggap IPTEKS, menekankan bahwa pembelajaran dikembangkan
atas dasar kesadaran bahwa ilmu penetahuan, tekonolgi dan seni berkembang
secara dinamis. Oleh karena itu, semangat dan isi pembelajaran selalu
memberikan pengalaman belajar peserta didik untuk mengikuti dan
memanfaatkan pekembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

Pada hakekatnya, model pembelajaran anak-anak berkebutuhan khusus
di sekolah untuk anak-anak usia dini dapat dilakukan dalam tiga bentuk
oendekatan. Namun ada ‘kalanya sesuai dengan kebutuhan, maka sekolah atau

guru melakukan kombinasi dari beberapa pendekatan, yang secara rinci yaitu:
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1 Pendekatan Klasikal

.
B
o

Semua peserta didik, baik anak-anak normal maupun anak-anak yang
berkebutuhan khusus, berada dalam satu kelas yang sama.

Proses pembelajaran klasikal dapat dilakukan dalam seffing kelas
ataupun kelas melalui aktivitas bermain.

Kegiatan belajar untuk seluruh peserta didik disatukan oleh tema/materi
pembelajaran yang sama, tetapi metode pembelajaran dan target yang
dicapai untuk setiap peserta didik disesuaikan dengan topik dan
kebutuhan peserta didik

Proses pembelajaran dilakukan berdasarkan tahapan perkembangan dan
kebutuhan masing-masing peserta didik.

Memberikan dukungan (scaffolding) khusus sesuai kebutuhan peserta
didik, dan dimungkinkan adanya pendampingan dari guru dalam

melaksanakan tugas-tugas belajarnya.

% Menstimulasi terjadinya interaksi promotif, dan kooperatif antar peserta

didik dan pendidik

2 Pendekatan Kelompok Kecil

» Peserta didik belajar dalam satu kelompok kecil heterogen, yang terdiri

atas 4-5 orang, yang di dalamnya melibatkan anak-anak umum dan

berkebutuhan khusus

* Masing-masing kelompok dapat belajar dengan tema atau topik yang

berbeda dan difasilitasi oleh satu orang guru pendamping. Untuk

selanjutnya dilakukan pergantian anggota, ataupun kelompok (moving
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class) untuk tema-tema pembelajaran yang berbeda, sesuai jadwal yang
dibuat.

+» Peserta didik yang mampu didorong untuk membantu yang kurang atau
dimungkinkan terjadi sebaliknya (kooperatif)

% Ruang kelas dapat diatur sesuai dengan tema-tema (sentra) yang
memungkinkan peserta didik belajar dalam kelompok kecil. Proses
pembelajaran difasilitasi oleh satu atau dua orang guru kelas atau guru
bidang pembelajaran, dan jika dimungkinkan adanya pendampingan dari
guru pendidikan khusus

3. Pendekatan Individual

% Proses pembelajaran dilakukan secara individual, baik dalam kelas
ataupun di luar kelas.

< Proses pembelajaran dapat dilakukan di ruang kelas maupun ruang

sumber belajar (resource room) yang dipersiapkan.

/
‘0

Di dalam ruang kelas dapat dibuatkan ruang khusus (disekat) yang dapat
dipergunakan peserta didik dalam proses pembelajaran individual. Proses
pembelajaran disesuaikan dengan tahapan perkembangan dan
kemampuan peserta didik.

< Guru memfasilitasi proses pembelajaran, dengan tema atau topic
pembelajaran yang diadaptasi dari program pengembangan peserta didik

umum.

33

25

Monitoring dan evaluasi pembelajaran dilakukan secara periodik, sesuai

perkembangan peserta didik.
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=. Kerangka Pikir Penelitian
Berdasar pada kajian teoritik sebagaimana telah diuraikan di atas, serta
= 2n hasil-hasil penelitian yang relevan dengan permasalahan penelitian ini,
Ta«z2 dapat diformulasikan kerangka pikir penelitian ini. Kerangka pikir yang
“maxsudkan dalam penelitian ini dengan menggunakan alur berfikir processing
“ormation theory system dari Kail and Bizan (1982), yang diorientasikan pada
amz«-anak berkebutuhan khusus usia dini, yaitu sebagai berikut:
Bahan informasi berupa jenis dan karakteristik peserta didik (input)
sebagai dasar model layanan pembelajaran yang dikembangkan dalam

pemberian layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus di TK

2 Agar model layanan pendidikan menjadi bahan informasi bagi
peningkatan kualitas pembelajaran anak berkebutuhan khusus, diperlukan
dimensi psikologis dan fisiologis, sehingga model sebagai bahan informasi

dapat diukur dari segi perkembangan dan karakteristiknya.

3. Proses identifikasi dan pengukuran terhadap jenis dan model layanan
dari sisi dimensi dan obyek pembelajaran dan tingkat perkembangan
digunakan instrumen berupa lembar observasi, chek-list, cacatan khusus,

serta portofolio.

4. Pelaksanaan pengukuran terhadap jenis dan komponen layanan
pembelajaran yang mencakup komponen input, proses, dan outcomes,
dilakukan oleh peneliti, dan bersama-sama guru sebagai tenaga peneliti di

sekolah (TK).
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Struktur kerangka berfikir ini, selain berdasarkan pada sistem proses
pembelajaran, juga merupakan penerapan dari teori perkembangan kognitif dan
nahasa dari Piaget maupun Vygotsky.

C. Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk membuktikan suatu konsep tentang
model pembelajaran anak berkebutuhan khusus yang diangkat dari kerangka
teoritik, di mana model yang dikembangkan merupakan intisari dari teori-tori
ientang perkembangan anak usia dini secara umum, dan anak-anak
oerkebutuhan khusus. Untuk itu, guna mendapatkan validitas masih diperlukan
adanya pengujian secara teoritik dan empirik. Pengujian dilakukan sejak dari
penyusunan konsep dengan menggunakan teknik Delphi dan FGD yang
melibatkan para pakar dan guru-guru untuk anak berkebutuhan khusus usia dini.

Dengan demikian, permasalahan dalam penelitian ini dikembangkan
oerdasarkan beberapa variabel penelitian, yaitu variabel jenis kelainan, variabel
ientang bentuk layanan, dan variabel tentang latar belakang guru. Untuk itu
jalam penelitian ini dilandasi adanya beberapa asumsi dan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Semua sekolah (TK) yang memiliki peserta didik berkebutuhan khusus
diasumsikan telah diberikan layanan pendidikan sesuai dengan

perkembangannya.

2. Model layanan pendidikan yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik
individu peserta didik diasumsikan dapat membantu meningkatkan

prestasi belajarnya
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3.

4,

Model layanan yang sesuai dengan kebutuhan individu anak
berkebutuhan khusus , diasumsikan dapat dilakukan oleh guru-guru untuk

anak berkebutuhan khusus usia dini di TK dengan baik.

Anak-anak usia dini memiliki karakteristik dan kemampuan yang berdeda-
beda, termasuk dalam proses berfikirnya yang algoritmik dan heuristik,
yang diasumsikan memberikan efek yang berbeda pula dalam proses

pembelajarannya.

Selanjutnya berdasarkan asumsi-asumsi yang telah dikemukakan

tersebut, maka dapat diformulasikan hipoteis penelitian sebagai berikut:

¥

2.

3.

4.

Apakah pelaksanaan pendidikan yang dilakukan dengan perencanaan
yang baik dengan mempertimbangkan kontekstual, kebutuhan dan
kondisi peserta didik dimungkinkan memberikan dampak positif terhadap

hasil belajar yang dicapai.

Apakah model layanan pendidikan individual dapat meningkatkan

kemampuan belajar anak berkebutuhan khusus usia dini

Apakah model layanan pendidikan yang menekankan unsur promotif
dapat meningkatkan kemampuan belajar anak berkebutuhan khusus

usia dini

Apakah model layanan pendidikan yang sesuai dengan kondisi dan latar
belakang peserta didik berkebutuhan khusus akan berdampak positif

terhadap perkembangan belajar anak berkebutuhan khusus usia dini.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
4 Pendekatan

Penelitian ini dilaksanakan di semua Taman Kanak-kanak yang memiliki
s=wz perkebutuhan khusus, atau TK yang telah menyelenggarakan pendidikan
Daerah Istimewa Yogyakarta, baik yang berstatus sekolah negeri maupun

s=«0lah swasta. Penelitian dilakukan selama enam (6) bulan pada semester

zenelitian pendahuluan,

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik, yang berusaha
menielaskan data-data yang telah diperoleh, untuk selanjutnya dilakukan analisis
zzn interpretasi hasilnya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
mendekatan kasuistik melalui teknik observasi dan kuesioner terhadap subyek
merdasarkan informasi yang teramati, sesuai dengan panduan instrumen yang
=2n dikembangkan dan diujicobakan. Dalam penelitian ini diteliti mengenai (1)

“z«tor-faktor yang terkait dengan konteks, khususnya adalah keterlibatan komite

2=ngan (2) input yang mencakup guru, siswa, kurikulum, dan fasilitas;(3) proses,
serencanaan, kegitan pembelajaran, dan evaluasi; Selanjutnya (4) adalah
—engenai produk, yaitu perkembangan pembelajaran siswa berkebutuhan
«~usus di TK baik akademik maupun non-akademik

Pada studi kasus menurut Creswell (2006) terdapat enam teknik yang
2sa dilakukan dalam pengumpulan data, yaitu (1) dokumentasi, (2) archival

~=cord/arsip (3) wawancara, (4) observasi langsung, (5) observasi partisipan, dan
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8) physical artifacts (bukuti fisik). Berkenaan dengan itu, maka dalam penelitian
akan digunakan beberapa teknik yang sesuai dengan kebutuhan pengungkapan
'nformasi yang diperlukan.
B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru-guru taman kanak-kanak
(TK) yang memiliki siswa berkebutuhan khusus usia dini yang ada di wilayah
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun Sebaran populasinya mencakup
semua TK, baik Negeri maupun Swasta, di Kabupaten Bantul , Sleman,
Gunung Kidul, Kulon Progo dan Kota Yogyakarta.

Sampel dalam populasi ini diambil secara purposive stratified sampling,
dengan langkah-langkah sebagai berikut (1) Purposive, dengan cara mentukan
guru-guru TK yang memiliki siswa anak berkebutuhan khusus tingkat akhir (kelas
nol besar) di TK umum, dengan pertimbangan rasional dan fakta, (a) bahwa tidak
semua sekolah (TK) memiliki siswa berkebutuhan khusus, (b) bahwa pada kelas
tersebut semestinya anak-anak sudah hampir menyelesaikan program
pembelajarannya di sekolah, dan tidak semua TK memiliki anak-anak yang
perkategori berkebutuhan khusus , (2) Sampel dari kedua jenis lembaga tersebut
di bagi menjadi dua kelompok yang diasumsikan heterogen berdasarkan
penempatan kelasnya , yaitu kelas umum dan kelas khusus. Dengan pembagian
ni sampel dikatakan dapat mewakili populasi dalam hal karakteristik kelas
Agung, 1990:21), (3) Dari masing-masing kelompok diambil berdasarkan
<esepakatan yang didapat antara peneliti, pengambil kebijakan sekolah, dan

guru kelas, siswa yang dapat diobservasi pada saat pengumpulan data dianggap
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keberadaannya secara random. Dengan menggunakan langkah-langkah
dimaksud, maka diperoleh sampel penelitian sebanyak 14 orang guru dan
sebanyak 16 orang siswa berkebutuhan khusus
C. Pengumpulan data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan menggunakan
pendekatan penelitan kasus, dilakukan terutama untuk memperoleh informasi
mengenai layanan pendidikan yang diberikan guru terhadap siswanya yang
berkebutuhan khusus, dengan cara memberi jawaban atas pertanyaan
(wawancara) yang diberikan kepada guru sebagai subyek. Sedang data
mengenai kegiatan pembelajaran dan hasil pembelajaran siswa diperoleh
melalui observasi, yaitu subyek diobservasi oleh peneliti sesuai dengan lembar
pengamatan yang telah dirancang sebelumnya, berdasarkan konsep teori yang
dikembangkan. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rekaman interval, yaitu pengamat merekam terjadinya perilaku dalam kurun
waktu berselang (interval) yang terjadi/berlangsung dalam kurun waktu/jangka
waktu tertentu, (UNJ, 2007:23). Untuk itu observasi dilakukan dalam jangka
wvaktu 3 bulan. Selain itu, informasi-informasi lain yang diperlukan dalam
oenelitian ini juga dilakukan melalui dokumentasi, terutama informasi yang terkait
perencanaan program, serta perkembangan permbelajaran siswa dalam bentuk
<umpulan-kumpulan hasil karya yang telah dibuat.

Pengumpulan data dilakukan terhadap komponen-komponen konteks,
nput, proses, dan produk layanan pendidikan untuk anak-anak berkebutuhan

<husus di sekolah (TK). Sekor dibuat berdasarkan kriteria evaluasi layanan yang
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Jiperikan sekolah terhadap anak-anak berkebutuhan khusus. Kriteria-kriteria

dimaksud, selanjutnya dapat dilihat pada tabel 1, berikut:

Tabel 1: Teknik Pengumpulan Data

- Kompenen Subyek Penelitian Teknik Pengumpulan Data
- Perencanan | Kepala Sekolah Wawancara
Guru Observasi
Dokumentasi
Proses Guru Wawancara
Pembelajaran | Siswa Observasi
Hasil Guru Wawancara
Pembelajaran | Siswa Observasi
Dokumentasi

D. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam penelitian ini,

(&)

Zilengkapi

dengan observasi

dan dokumentasi.

lakukan wawancara dengan responden atau subyek dalam penelitian ini, yang

Kisi-kisi instrumen yang

Zigunakan untuk kepentingan wawancara dan observasi dalam penelitian ini,

Zisajikan pada tabel 2, berikut:

Tabel 2: Kisi-kisi Wawancara dan Observasi

Obyek Penelitian

Indikator

Hasil Yang Diharapkan

Serencanaan Program disusun bersama tim Penyusunan Program dilakukan
Tim
Program disusun sesuai kurikulum | Program disusun berdasarkan
kurikum yang berlaku
Program  disusun  berdasarkan | Program disusun berdasarkan
kebutuhan individu kebutuhan individu dalam bentuk
PPI
Program disusun secara kontinu Program disusun dalam bentuk
harian, mingguan, semester, dst
“zlaksanaan Program pembelajaran Individual | Program pembelajaran individual
=rogram disampaikan diberikan kepada siswa
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berkebutuhan khusus

Interaksi dialogis dilakukan Program diberikan kepada anak
dalam bentuk komunikasi dialogis

Program dilakukan melalui bermain | Program dilaksanakan secara

promotif melalui bermain

Model dilakukan dalam bentuk | Program dilaksanakan dalam

“circle time” bentuk sentra-sentra kegiatan

Program dilaksanakan dengan | Program dilakukan dengan
berbagai media dukungan media yang bervariasi

Evaluasi belajar dilakukan dalam | Evaluasi diberikan sesuai dengan

bentuk portofolio kondisi setiap siswa

Hasil Belajar Perkembangan bidang akademik Ada perubahan positif dalam

perilaku akademik

Perkembangan non-akadek Ada perubahan positif dalam

perilaku non-akademik

Kepribadian Ada perubahan positif dalam

perilaku dan motivasi belajar

E. Analisis

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis secara (1)
Jeskriptif analitik berdasarkan obyek penelitian, dalam layanan pembelajaran,
/ang mencakup, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan program, dan produk
cerupa perkembangan hasil pembelajaran peserta didik, (2) interpretasi data,
Jlakukan berdasarkan hasil analisis deskriptif dengan menggunakan

cendekatan kulitatif dan kuantitatif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dikemukakan tiga macam hasil penelitian, yaitu hasil
penelitian yang terkait dengan perencanaan program, implementasi program,
dan hasil pelaksaan pelaksanaan program atau hasil belajar siswa. Ketiga
macam hasil penelitian dimaksud selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan
diinterpretasikan maknanya berdasarkan data dari subyek dalam layanan
pendidikan anak berkebutuhan khusus di TK. Pada bab ini pula dikemukakan
pembahasan dari hasil yang telah ditemukan.

A. Deskripsi Data Perencanaan Program

Hasil penelitian untuk aspek perencanaan mencakup; langkah kerja
penyusunan program, keseuaian dengan kurikulum, kebutuhan individu,
<esesuaian dengan perkembangan anak, dan kesinambungan program.
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara, dan studi dokumentasi terhadap
subyek, kelima komponen hasil penelitian tersebut dapat dideskripsikan
nasilnya sebagai berikut:

Tabel 3: Diskripsi Data Perencanaan Program

Hasil Penelitian
Nomor. Indikator (n: 14)
Komponen Ya % Tdk %
Perencanaan program pembelajaran
1 disusun bersama tim sekolah 4 29 10 71
2 Program disusun sesuai dengan
kurikulum, tanpa modifikasi 12 85 2 15
3 Program  pembelajaran  individual
dibuat tersendiri untuk ABK 2 15 12 85
Program dibuat dengan memperha-
| 4 tikan perkembangan anak 14 | 100 0 0
5 Program pembelajaran dibuat secara
berkesinambungan, harian, mingguan, 3 21 " 79
bulanan, dst
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data yang ada tersebut dapat dijelaskan, bahwa sebagian besar

mu-zuru TK yang meliki siswa berkebutuhan khusus (71%) tidak melibatkan tim
i e

menyusun program pembelajaran di sekolah. Padahal dalam konteks

T ——
MEETMCMC.S N

inklusif, sesuai dengan pedoman yang ada program pembelajaran

wmie =2nzk berkebutuhan khusus harus dirancang bersama tim. Demikian pula
umam nzl penyesuaian kurikulum, sebagian besar guru-guru (85%) hanya

2 kepada kurikulum yang berlaku, dan tidak ada modifikasi atau
=su2ian kurikulumnya.

=rogram pembelajaran individual (PPI) juga tidak dibuat oleh para guru-

S
MMM

< yang memiliki siswa berkebutuhan khusus.Ini ditunjukkan, bahwa

Zua orang guru (15%) dari 14 orang guru yang mencoba membuat

== pembelajaran individual. Dari dua orang yang membuat program

%) juga tidak dilakukan, umumnya sebagian guru program disusun

-~
L

-
o

uk satuan mingguan dan bulalanan, serta sangat jarang yang

memouat program harian. Namun satu hal yang menarik adalah bahwa semua

20%) dalam merancang program telah memperhatikan tahap-tahap
pEmy=mbangan anak.

“engan demikian dapat disimpulkan baik secara parsial maupun secara
wessiruhan dalam  perencanaan program pembelajaran dalam upaya
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memberikan layanan pendidikan untuk anak-anak berkebutuhan khusus di TK
masih belum sesuai dengan kebutuhan perkembangan belajar siswa.
B. Deskripsi Data Implementasi Program

Hasil penelitian untuk aspek perencanaan mencakup; penyampaian
porogram pembelajaran invividual, interaksi dialogis, pembelajaran melalui
permain, model pembelajaran, penggunaan media, dan teknik evaluas yang
dilakukan. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara, dan studi dokumentasi
terhadap subyek, keenam komponen komponen hasil penelitian tersebut dapat
dideskripsikan hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4: Diskripsi Data Implementasi Program

Hasil Penelitian

{ Nomor. Indikator (n: 14)
Komponen Ya % Tdk %
Program pembelajaran individual
3 1 disampaikan di kelas 1 8 13 92
; 2 Interaksi dialogis dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran 12 85 2 15
3 Pembelajaran dilaksanakan melalui
bermain 14 100 0 0
Program pembelajaran  dilakukan
4 dalam bentuk “circle time” melalui{ 10 71 4 29

sentra-sentra,
| Program pembelajaran disampaikan

5 menggunakan berbagai variasi media 14 100 0 0
edukatif
6 Evaluasi belajar dilakukan dalam
bentuk portofolio 14 100 0 0
7 Evaluasi portofolio dilakukan secara
rutin untuk melihat perkembangan 1 8 13 92

belajar individu ABK

Berdasarkan deskripsi data yang disajikan pada Tabel 4, di atas dapat
dijelaskan, bahwa (1) hampir semua guru-guru di taman kanak-kanak (92%)

tidak menerapkan program pembelajaran individual, dan hanya sebagian kecil
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saja dari guru tersebut (8%) yang menerapkannya bagi anak berkebutuhan
<husus di taman kanak-kanak, (2) Kendati demikian, sebagian besar dari guru-
guru di taman kanak-kanak (85%) yang dijadikan subyek dalam penelitian ini
melakukan kegiatan pebelajaran secara dialogis, dan hanya sebagian kecil
(15%) yang tidak menunjukkan adanya pelaksanaan kegiatan pembelajaran
secara dialogis.

Berkenaan dengan pelaksanaan model pembelajaaran di sekolah,
menunjukkan bahwa guru-guru di tamn-kanak semuanya (100%) melaksanakan
proses pembelajaran melalui bermain. Selain itu sebagian besar dari subyek
(71%) melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan basis “circle time® dalam
bentuk “moving activities” melalui sentra-sentra kecil yang dikembangkan di
sekolah, dan hanya sebagian kecil (29%) yang tidak menerapkannya. Demikian
pula berkenaan dengan penggunaan media, bahwasannya seluruh guru-guru
taman kanak-kanak yang dijadikan subyek menggunakaan variasi media
pembelajaran edukatif (APE) (100%) dalam proses pembelajaran.

Proses evaluasi pembelajaran dilakukan secara rutin di sekolah untuk
semua siswa. Proses evaluasi portofolio dilakukan oleh semua guru di sekolah
(100%), namun demikian hanya sebagian kecil (8%) saja yang melaksanakan
evaluasi portofolio secara rutin untuk melihat perkembangan belajar anak
berkebutuhan khusus di sekolah.

Dengan demikian, berdasarkan deskripsi data hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa implementasi program pembelajaaran untuk anak-

anak berkebutuhan khusus di taman kanak-kanak telah dilakukan sesuai dengan
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<aidah-kaidah pembelajaran umum untuk anak usia dini, namun masih ada hal-
nal yang belum sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus, yaitu
penerapan program pembelajaran individual (PPI), dan pelaksanaan evaluasi
portofolio secara khusus untuk anak berkebutuhan khusus.
C. Deskripsi Data Hasil Pembelajaran

Data hasil penelitian untuk aspek hasil pembelajaran mencakup;
perkembangan akademik (bahasa, berhitung) , non-akademik (menggambar,
xeterampilan motorik), dan kepribadian (sosial-emosional, motivasi belajar).
Selanjutnya berdasarkan hasil observasi, dan studi dokumentasi terhadap hasil
karya subyek yang dialkukan selama dua bulan, ketiga komponen utama hasil
penelitian tersebut dapat dideskripsikan hasilnya sebagai berikut:

Tabel 5: Diskripsi Data Perencanaan Program

Hasil Penelitian
Komponen Indikator (n: 16)
Ya % Tdk %
Ada perkembangan yang positif dalam
Akademik | pemahaman konsep angka 7 43 9 57
Ada perkembangan yang positif dalam
pemahaman konsep bahasa 6 37 10 63
Non- Ada perkembangan penghayanan dan
akademik | ekspresi seni 8 50 8 50
Terjadi perkembangan keterampilan
motorik 10 63 6 37
Kepribadian | Ada kestabilan emosi  dalam
berinteraksi sosial dengan teman 6 37 10 63
Ada peningkatan motivasi belajar
pada siswa di sekolah 5 31 11 69

Berdasarkan data pada Tabel 5, di atas dapat dijelaskan, bahwa dalam
segi akademik peserta didik berkebutuhan khusus masih kurang berkembang

secara optimal, dari 16 orang siswa, hanya 7 orang siswa (43%) yang
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menunjukkan adanya perkembangan positif dalam pemahaman konsep angka,
dan sebagian besar dari subyek (57%) tidak menunjukkan adanya perubahan
yang signifikan. Demikian pula berkenaan dengan pemahaman konsep bahasa,
hanya 6 orang siswa (37%) dari 16 orang siswa yang menunjukkan adanya
perkembangan positif, sedangkan 10 orang siswa lainnya (63%) tidak
menunjukkan adanya perubahan yang signifikan.

Sebaliknya ada perkembangan positif signifikan dalam segi non-
akademik, sebanyak 10 orang siswa ( 63%) menunjukkan adanya
perkembangan yang signifikan dalam segi motorik, dan hanya 6 orang siswa
(37%) yang menunjukkan tidak adanya perkembangan yang berarti dalam segi
motoriknya. Hal yang sama juga ditunjukkan orang siswa dalam menghayati dan
mengekspresikan seni (khususnya menggambar), masing-masing 8 orang siswa
(50%) baik yang menunjukkan adanya perkembangan signifikan, maupun yang
tidak menunjukkan adanya perkembangan.

Selanjutnya berkenaan dengan hasil pembelajaraan dalam komponen
kepribadian menunjukkan kurang adanya perkembangan yang berarti. Sebagian
besar siswa berkebutuhan khusus (63%) tidak menunjukkan adanya
perkembangan dalam kestabilan emosi dan sisialnya, dan hal yang sebaliknya
hanya terjadi pada sebagian kecil (37%) siswa berkebutuhan khusus yang
dijadikan subyek. Demikian halnya dengan perkembangan motivasi belajar,
hanya 5 orang siswa (31%) dari 16 orang siswa berkebutuhan khusus yang

dijadikan subyek, yang menunjukkan adanya perkembangan motivasi belajar,
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sedangkan 11 orang siswa (69%) cenderung stagnan atau terjadi perubahan
dalam hal motivasi belajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa secara umum hasil
pembelajaran siswa berkebutuhan khusus yang dijadikan subyek dalam
penelitian menunjukkan (1) tidak adanya perubahan yang berarti dalam aspek
perkembangan kognitif dan kepribadiannya, (2) sebaliknya ada perubahan yang
berarti dalam perkembangan non-akademik.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berkenaan dengan deskripsi hasil penelitian yang telah disampaian di
atas, maka ada beberapa hal menarik yang perlu untuk dibahas pada bagian ini,
yang antara lain:

1. Perencanaan Program

Secara umum guru-guru telah menyusun rencana program dalam
memberikan layanan pendidikan pada anak-anak berkebutuhan khusus di taman
kanak-kanak. Hasil penelitian menunjukkan, sebagian besar dari subyek telah
menyusun rancangan program pembelajaran, namun hanya sebagian kecil saja
dari mereka yang dalam penyusunannya melibatkan tim pengembang di
sekolah. Hal ini sebenarnya kurang sesuai dengan pedoman pembelajaran untuk
anak berkebutuhan khusus dalam pengembangan program, yang harus
melibatkan berbagai komponen sekolah dan tenaga ahli. Hal ini terjadi terutama
karena memang pada umumnya guru-guru TK belum memiliki pemahaman yang
memadai mengenai model layanan pendidikan pendidikan anak berkebutuhan

khusus. Kondisi ini dapat diketahui dalam penelitian pendahuluan, bahwa hanya
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ada 12 orang (14%) dari 84 orang guru taman kanak-kanak yang mengaku
memahami layanan pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus.

Demikian halnya, dalam penyusunanr program pembelajaran yang hampir
semuanya telah mengacu pada kurikulum yang berlaku, namun tidak ada
modifikasi sama sekali. Mofifikasi kurikulum penting dilakukan untuk anak-anak
berkebutuhan khusus, tujuannya bukan untuk menurunkan standar kompetensi,
melainkan mencari alternatif lain dalam pengembangan kompetensi. Hal yang
demikian belum terjadi pada guru-guru TK. Selain kurangnya pemahaman dan
keterampilan yang dimiliki, juga karena sesuai dengan "petunjuk” para pengawas
di sekolah masing-masing.

2. Implementasi Program

Implementasi program pembelajaran dilakukan oleh para guru taman
kanak-kanak dengan prinsip dan model pembelajaran yang sesuai untuk anak-
anak usia dini pada umumnya seperti ; berdasarkan perkembangan anak, belajar
melalui bermain, dan penggunaan variasi media pembelajaran yang edukatif.
Namun implementasi tersesubut masih bersifat umum, dan cenderung klasikal
belum menyentuh kebututuhan individu peserta didik, terutama untuk anak-anak
berkebutuhan khusus.

Adak ketidaksesuaian dengan kebutuhan individu anak berkebutuhan
khusus dimaksud dapat dilihat dari tidak diterapkannya program pembelajaran
individual, dan evaluasi secara rutin untuk melihat perkembangan belajar
individual anak berkebutuhan khusus. Para guru mengaku "belum memahami”

cara pelayanan anak berkebutuhan khusus.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Secara parsial atau umum guru-guru taman kanak-kanak telah

memberikan layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus berdasarkan
prinsip dan model pembelajaran yang sesuai dengan anak usia dini,
namun belum sesuai dengan kebutuhan individual anak berkebutuhan
khusus

Terdapat dua hal penting dalam memberikan layanan pendidikan anak
berkebutuhan khusus dalam setting pendidikan umum yang belum
dilakukan guru-guru di taman kanak-kanak adalah, penerapan program
pembelajaran individual dalam konteks kurikulum terakomodasi (adapted),
dan evalusi perkembangan belajar individu siswa berkebutuhan khusus.
Model layanan pendidikan yang diberikan guru TK , ternyata masih belum
memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan belajar
anak berkebutuhan khusus, khususnya bidang akademik dalam

perkembangan kognitif dan kepribadiannya.

B. Saran

1.

Perlu adanya program khusus untuk meningkatkan kompetensi guru
taman kanak-kanak dalam memberikan layanan pendidikan anak

berkebutuhan khusus usia dini.

. Perlu adanya kajian lebih luas dan mendalam mengenai kemungkinan

pengembangan layanan pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus

di taman kanak-kanak
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